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URGENSI HUKUM DALAM UPAYA LEGALISASI GANJA UNTUK
PEMANFAATAN PENGOBATAN MEDIS DITINJAU DARI
PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM

ABSTRAK

Wacana legalisasi ganja medis di indonesia marak menjadi sorotan setalah
adanya sebuah aksi oleh seorang ibu yang memegang poster dengan
bertuliskan’tolong anaku butuh ganja medis” ” di Car Free Day (CFD) Bundaran
HI Jakarta, upaya tersebut dilakukannya karena sudah dua tahun mengajukan
gugatan Undang-Undang narkiotika namun tak kunjung direspon oleh mahkamah
konstitusi. Aksi ini lantas memicu pada terbukanya kembali isu terkait legalisasi
ganja medis di Indonesia setelah sebelumnya pernah dilakukan oleh Fidelis Ari
sosok laki-laki yang sempat menanam ganja, bahkan sampai meminta ganja ke
pihak BNN agar dapat digunakan sebagai bahan obat untuk mengobati istrinya yang
menderita penyakit Syringomylia pada tahun 2017 lalu, yang sebelumnya Fidelis
sudah pernah memberikan ekstrak ganja pada istrinya dan kondisi istrinya sempat
membaik, namun kemudian Fidelis harus dipenjara karena perbuataan nya yang
dianggap melanggar Undang-Undang dan di balik jeruji besi dia mendengar sang
istri mengembuskan nafas terakhir pada 25 Maret 2017. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui urgensi hukum dalam upayala legalisasi ganja untuk
pemanfaatan pengobatan medis ditinjau dari perspektif sosiologi hukum serta
persepsi hukum masyarat terhadap penggunaan ganja untuk pengobatan yang
ditinjau dari aspek pro dan kontra. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
normatif-empiris yang menggunakan data skunder dari perpustakaan dan di dukung
dengan wawancara dan observasi. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan
wacana legalisasi ganja sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat, serta
banyaknya masyarakat yang sudah membuka diri dan merubah berusaha merubah
abigusitas nya terhadap stigma buruk yang melekat pada ganja namun perlunya
dilakukan penelitian secara ilmiah terhadap kandungan yang ada di dalam tenaman
tanaman ganja agar dapat diketahui secara jelas sejauh apa manfaat yang dapat
diterima untuk penggunaan sebagai obat.beberapa tahun terakhir ada banyak
pendapat pro dan kontra legalisasi ganja, serta banykanya gerakan bermunculan
untuk bertujuan merevisi undang-undang nomor 35 tahun 2009 tetang narkotika
dengan harapan ganja bisa dirubah dari jenis narkotika golongan satu menjadi
golongan dua atau tiga agar dapat digunakan untuk pelayanan kesehatan di
indonesia. Banyak masyarakat yang berharap wacana ini bisa menjadi
pertimbangan pemerintah untuk mengakomodir kepentingan masyarakat dalam hal
mendapatkan pelayanan kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
indonesia saat ini dimanapun.

Kata Kunci: Urgensi Hukum; Legalisasi Ganja; Pemanfaatan Medis; sosiologi
hukum;
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LEGAL URGENCY IN LEGALIZING CANNABIS FOR MEDICAL
USE FROM THE PERSPECTIVE OF LEGAL SOCIOLOGY

ABSTRACT

The discourse on legalizing cannabis for medical use in Indonesia has been around
since a particular event that occurred at Car Free Day (CFD) at Bundaran HI,
Jakarta. At the CFD, a mother held a poster saying “Please (help), my child needs
medical cannabis.” The background of this action was that after two years, there
had been no responses made by the constitutional court about a lawsuit against the
narcotic law. This action inspired the reopening of issues related to the legalization
of medical cannabis in Indonesia after previously being carried out by Fidelis Ari,
a man who had grown cannabis plants. In 2017, he asked the National Narcotics
Board (BNN) for cannabis to be used as a medicinal substance to treat his wife who
suffered from Syringomyelia. Fidelis had given his wife cannabis extract and his
wife's condition had improved, but then Fidelis had to be imprisoned because his
actions were considered violating the law. His wife passed away on 25 March 2017
when he was still in prison. This study aims to determine the legal urgency in the
legalization of cannabis for medical treatment from the perspective of legal
sociology. It also examines the legal perception of the community towards the use
of cannabis for treatment in terms of its pros and cons. This study was
normativeempirical research that used secondary data from the library and was
supported by interviews and observations. The results of this study indicate that the
discourse on legalizing cannabis is familiar to the public. The public has opened up
and tried to omit the bad stigma about cannabis, so studies need to be carried out to
find out the chemical substances contained in cannabis plants to identify the
benefits as medicine. In recent years, there have been opinions on the pros and cons
of legalizing cannabis and movements have emerged to revise law number 35 of
2009 about narcotics. These movements push the government to change cannabis,
from class one narcotics, to class two or three, so that it can be used for medical use
in Indonesia. The public expects that this discourse can be considered by the
government to accommodate the interests of the community to obtain health
services that meet the current needs of Indonesians.

Keywords: Legal Urgency; Cannabis Legalization ; Medical Use; Legal
Sociology
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